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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif, yang bertujuan untuk 

menggambarkan pendapat penerima manfaat tentang hasil pelatihan manajemen 

usaha untuk rintisan usaha mikro, kecil dan menengah. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif melalui penyebaran kuesioner yang berisi pertanyaan 

tertutup untuk mengukur tingkat kepuasan dan persepsi secara numerik. Penelitian 

kuantitatif adalah penelitian yang didasari pada asumsi, kemudian ditentukan 

variabel, dan selanjutnya dianalisis dengan menggunakan metode-metode 

penelitian yang valid, terutama dalam penelitian kuantitatif.  

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh penerima manfaat sebanyak 35 

orang. Penerima manfaat telah mengikuti pelatihan manajemen usaha pada 

semester ganjil tahun 2024 yang dilaksanakan dalam 3 (tiga) tahapan. Tahap I 

berjumlah 15 peserta, Tahap II berjumlah 10 peserta dan Tahap III berjumlah 10 

peserta. Peserta pelatihan mencakup penerima manfaat yang baru akan mulai 

merintis (didominasi oleh penyandang disabilitas) dan penerima manfaat yang 

sebelumnya sudah memiliki usaha dan terdaftar dalam program pendanaan modal 

usaha oleh DTKS dan telah mengikuti assessement oleh lembaga. Penerima 

manfaat dipilih sebagai objek populasi penelitian ini untuk mengetahui bagaimana 

pendapat dari penerima manfaat tentang kepuasan hasil pelatihan manajemen usaha 

yang telah dilakukan oleh kelompok kerja Sentra Kreasi Atensi (SKA) BBPPKS 

Bandung.
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2. Sampel 

Pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitan ini yaitu seluruh peserta 

dari penerima pelayanan pelatihan manajemen usaha berjumlah 35 orang penerima 

manfaat berdasarkan data assessement yang dilakukan oleh lembaga. Sampel 

tersebut termasuk kepada sampel total/jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila 

semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. 

C. Prosedur Penelitian 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan dalam penelitian ini yaitu membuat perencanaan mengenai 

proses penelitian yang akan dilakukan, peneliti terlebih dahulu melakukan studi 

pendahuluan yang kemudian akan mendapatkan identifikasi masalah serta dapat 

merumuskan masalah, penulis melakukan studi literatur, lalu penulis melakukan 

pengamatan lapangan, dan menyiapkan pertanyaan untuk wawancara serta 

pertanyaan untuk kuesioner yang akan ditanyakan kepada populasi dan sampel.  

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan dalam penelitian ini yaitu peneliti melakukan beberapa 

tahapan untuk menemukan jawaban dari permasalahan yang akan diteliti dengan 

tahap sebagai berikut : 

a. Menyebarkan instrumen penelitian sesuai dengan jumlah responden. 

b. Mengklasifikasikan materi data yang bertujuan untuk mempermudah dalam 

membaca penyajian data yang telah diisi oleh responden 

c. Pengeditan, yaitu melakukan penelaahan kembali terhadap data yang sudah 

terkumpul untuk kemudian dilakukan pemeriksaan kebenaran serta kebaikan 

apabila terdapat kesalahan sehingga mempermudah proses pengolahan data. 

3. Tahap Penyelesaian 

Tahap penyelesaian yang dilakukan peneliti adalah menyajikan data yang telah 

ada, kemudian mengolah data serta menjelaskan uraian hasil data berdasarkan 

pemikiran yang logis, serta memberikan argumentasi hingga dapat ditarik 

kesimpulan. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu penyebaran 

kuisioner, reduksi data, display data, validasi data dan revisi/pengeditan data. 

1. Validasi Data dan Revisi 

Tahap validasi data melibatkan para validator sebagai expert judgement dalam 

menilai dan memberikan masukan terhadap instrumen penelitian pendapat 

penerima manfaat tentang hasil pelatihan manajemen usaha bagi usaha mikro, kecil 

dan menengah (UMKM) yang telah disusun oleh peneliti. Proses ini dilakukan 

dengan menggunakan format expert judgement, di mana para validator memberikan 

saran dan masukan berdasarkan keahlian dan pengalaman mereka dalam bidang 

pengetahuan dan evaluasi. 

2. Penyebaran Kuisioner 

Tahapan penyebaran kuesioner pada penelitian ini dilakukan untuk menggali 

informasi mendalam tentang pendapat penerima manfaat tentang hasil pelatihan 

manajemen usaha yang telah diikuti. 

3. Reduksi Data 

Tahapan reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal pokok, dan 

memfokuskan pada hal-hal penting. Data yang diperoleh kemudian dijelaskan 

dalam bentuk laporan yang lebih rinci. Dengan reduksi data, hasil pengolahan data 

akan didapatkan gambaran yang lebih jelas. 

4. Display Data 

Langkah selanjutnya yang dilakukan oleh penulis yaitu menyajikan data 

(display data). Teknik Pendekatan penyajian data dalam penelitian ini adalah narasi 

untuk memahami hasil reduksi data secara keseluruhan. Selain itu, dalam proses 

penyajian data, peneliti menyajikan data dalam bentuk gambar, tabel, atau grafik 

sebagaimana mestinya. 

E. Teknik Pengolahan Data 

Data yang diperoleh melalui penyebaran instrumen, selanjutnya disimpulkan 

dan difokuskan menurut aspek tertentu. Data hasil penelitian yang dianggap penting 

akan disusun kedalam suatu uraian pebahasan yang sistematik agar dapat 
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memberikan suatu gambaran informasi yang jelas terhadap satu pokok bahasan 

mengenai pendapat penerima manfaat tentang hasil pelatihan manajemen usaha 

untuk UMKM. Pengolaan data dalam penelitian ini dilakukan dengan langkah-

langkah yang dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Verifikasi Data 

Instrumen yang sudah terkumpul kemudian diperiksa secara keseluruhan 

termasuk kelengkapan jawaban responden sesuai dengan pedoman atau kriteria 

jawaban instrumen. 

2. Tabulasi Data 

Tabulasi data bertujuan untuk memprediksi jawaban mengenai frekuensi dari 

setiap item pilihan jawaban dari pernyataan agar terlihat jelas. Responden hanya 

dapat memilih satu jawaban, sehingga jumlah frekuensi jawaban sama dengan 

jumlah responden. 

3. Presentase Data 

Persentase data dalam penelitian kuantitatif, persentase digunakan untuk 

menggambarkan distribusi tanggapan responden terhadap setiap item kuesioner. 

Penggambaran persentase memudahkan peneliti untuk membandingkan pernyataan 

validator dan jawaban dari kuesioner peserta pelatihan. 

Persentase untuk jawaban masing-masing item soal dapat diperoleh dengan cara 

membagi jumlah skor yang diperoleh dengan jumlah skor ideal, kemudian dikalikan 

dengan 100% atau dengan rumus menurut Sugiyono (2019) dapat dilihat pada 

gambar 2.1. di bawah ini. 

 

Gambar 3. 1  Rumus Presentase Data 

Keterangan : 

P  : Persentase (Jawaban responden yang dicari) 

f  : Frekuensi jawaban responden 

N  : Jumlah responden 

100: Bilangan tetap 
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4. Penafsiran Data 

Penafsiran data dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai data dengan 

perhitungan. Kriteria penafsiran data dalam penelitian ini berpedoman pada batasan 

yang tertera dalam tabel 3.1 di bawah ini. 

Tabel 3. 1 Kriteria Jawaban Responden 

Kriteria Penafsiran 

100% Seluruhnya 

76%-99% Sebagian besar 

51% - 75% Lebih dari setengah 

50% Setengah dari 

26% - 49% Kurang dari setengah 

1% - 25% Sebagian Kecil 

0% Tidak Seorangpun 

 

Data yang telah dihitung berdasarkan masalah di atas, selanjutnya ditafsirkan 

dengan berpedoman pada batasan dalam tabel 3.2 di bawah ini. 

Tabel 3. 2 Kualifikasi Penilaian 

No Kriteria Tingkat Validasi 

1 76% - 100% Sangat Sesuai 

2 51% - 75% Sesuai 

3 26% - 50% Kurang Sesuai 

4 0% - 25% Tidak Sesuai 

 

 



 

56 

 

 

 
Ghea Firsty Wulan Suci, 2025 
PENDAPAT PENERIMA MANFAAT TENTANG HASIL PELATIHAN MANAJEMEN USAHA UNTUK 
RINTISAN USAHA MIKRO KECIL DAN MENGENGAH (UMKM) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Berdasarkan Grafik 4.1 jenis kelamin responden, lebih dari setengah responden 

(63%) berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 22 orang. Sedangkan kurang 

dari setengah responden (37%) berjenis kelamin laki-laki berjumlah yaitu 

berjumlah 13 orang. Proporsi ini menunjukkan bahwa partisipasi perempuan dalam 

kegiatan pelatihan manajemen usaha lebih banyak dari pada laki-laki. Hal ini 

disebabkan karena perempuan lebih terampil dalam berwirausaha terutama dalam 

aspek keterampilan memilih bahan makanan dan pengolahan makanan. 

b. Pendidikan Terakhir 

Di bawah ini merupakan data penerima manfaat yang dikelompokan 

berdasarkan lulusan terakhir pendidikan. Data tersebut dimuat pada Grafik 4.2 

berikut : 

Grafik 4. 2 Pendidikan Terakhir Responden 

 

Sumber : Data Olahan Peneliti (2025) 

Berdasarkan data tingkat pendidikan, kurang dari setengah responden (40%) 

merupakan lulusan SMA sebanyak 14 orang, kurang dari setengah responden (26%) 

merupakan lulusan SMP sebanyak 9 orang, sebagian kecil responden (6%) 

merupakan lulusan perguruan tinggi sebanyak 2 orang, sebagian kecil responden 

(9%) merupakan lulusan SMK sebanyak 3 orang, dan sebagian kecil responden 

lainnya (19%) lulusan SD sebanyak 7 orang. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan 

manajemen usaha ini menjangkau peserta dengan latar pendidikan menengah ke 
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bawah, sehingga metode pembelajaran yang digunakan perlu disesuaikan dengan 

pendekatan praktis dan mudah dipahami.  

2. Data Analisis Pendapat Penerima Manfaat Tentang Hasil Pelatihan 

Manajemen Usaha Untuk Rintisan Usaha Mikro Kecil Dan Mengengah 

(UMKM) 

Pendapat penerima manfaat dalam penelitian ini didapat dari tiga indikator 

yaitu pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Berdasarkan hasil penyebaran 

kuesioner kepada penerima manfaat, berikut diagram hasil pengolahan data 

berdasarkan ketiga indikator dalam Grafik 4.3. 

Grafik 4. 3 Pendapat Penerima Manfaat 

 

Sumber : Data Olahan Peneliti (2025) 

a. Pendapat Penerima Manfaat Tentang Hasil Pelatihan Manajemen Usaha 

Pada Aspek Pengetahuan 

Tabel 4.1 di bawah ini merupakan temuan dari hasil penelitian mengenai 

pendapat penerima manfaat tentang hasil pelatihan manajemen usaha untuk rintisan 

usaha mikro kecil dan mengengah (UMKM) pada aspek pengetahuan: 
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Tabel 4. 1 Pendapat Penerima Manfaat Dalam Aspek Pengetahuan 

No Pertanyaan 
Jawaban 

TS KS S SS 

1 
Saya memahami pengertian dasar 

kewirausahaan. 

0 

0% 

0 

0% 

21 

60% 

14 

40% 

2 
Saya mengetahui aspek-aspek penting dalam 

berwirausaha. 

0 

0% 

1 

3% 

26 

74% 

8 

23% 

3 
Saya mengetahui tahapan perencanaan dalam 

proses berwirausaha. 

0 

0% 

2 

6% 

22 

63% 

11 

31% 

4 
Saya mengetahui bagaimana cara menentukan 

perencanaan usaha. 

0 

0% 

1 

3% 

24 

68% 

10 

29% 

5 

Saya mengetahui cara membuat proposal 

rancangan usaha untuk diajukan kepada 

lembaga bagi tambahan modal usaha . 

0 

0% 

6 

17% 

24 

69% 

5 

14% 

6 
Saya mengetahui bagaimana tahapan 

pelaksanaan usaha. 

0 

0% 

0 

0% 

24 

69% 

11 

31% 

7 
Saya mengetahui solusi bagi hambatan yang 

terjadi pada usaha. 

0 

0% 

2 

6% 

21 

60% 

12 

34% 

8 
Saya memahami cara menyusun laporan 

keuangan sederhana. 

0 

0% 

7 

20% 

23 

66% 

5 

14% 

9 Saya mengetahui cara mengembangkan produk. 
0 

0% 

2 

6% 

27 

77% 

6 

17% 

10 
Saya mengetahui cara membuat desain branding 

atau label produk sendiri. 

0 

0% 

4 

11% 

26 

74% 

5 

14% 

11 
Saya mengetahui cara membuat konten menarik 

untuk memasarkan produk 

0 

0% 

4 

11% 

26 

74% 

5 

14% 

12 
Saya mengetahui strategi penentuan harga jual 

produk. 

0 

0% 

1 

3% 

23 

66% 

11 

31% 

13 
Saya mengetahui cara mengelola keuangan 

dasar untuk usaha kecil. 

0 

0% 

4 

11% 

28 

80% 

3 

9% 

14 Saya mengetahui jenis pemasaran dalam usaha. 
0 

0% 

1 

3% 

30 

86% 

4 

11% 

15 
Saya memahami penggunaan media sosial untuk 

memasarkan produk. 

0 

0% 

1 

3% 

23 

66% 

11 

31% 

Data pada tabel di atas menjelaskan pendapat penerima manfaat tentang hasil 

pelatihan manajemen usaha bagi rintisan UMKM. Hal ini ditunjukkan oleh 

sebagian besar respon dari penerima manfaat menyatakan "Setuju" dan "Sangat 

Setuju". Pada pernyataan mengenai pemahaman pengertian dasar kewirausahaan, 

lebih dari setengah (60%) responden menyatakan sangat setuju dan kurang dari 

setengah (40%) responden menyatakan setuju. Berdasarkan penjelasan pada tabel 
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di atas, pendapat responden memiliki pemahaman yang baik terhadap pengertian 

dasar kewirausahaan. 

Pada pernyataan mengenai aspek-aspek penting dalam berwirausaha, sebagian 

besar responden (74%) menjawab setuju dan sebagian kecil responden (23%) 

menyatakan sangat setuju. Tingkat pemahaman yang tinggi juga tampak pada 

pernyataan mengenai tahapan perencanaan usaha dan strategi pemasaran, lebih dari 

setengahnya responden (68%) menyatakan setuju. Namun demikian, masih terdapat 

beberapa pernyataan yang menunjukkan perlunya pendalaman lebih lanjut, seperti 

pada pernyataan mengenai kemampuan menyusun laporan keuangan sederhana dan 

pembuatan proposal usaha, yang masing-masing memperoleh persentase respon 

kurang setuju sebesar (20%) dan (17%). Jika dilihat dari tabel penafsiran, angka ini 

termasuk dalam kategori sebagian kecil responden masih belum memahami materi 

penyusunan laporan keuangan sederhana dan pembuatan proposal usaha, sehingga 

perlu menjadi perhatian khusus dalam pendampingan lanjutan. 

Hasil di atas menunjukkan bahwa sebagian besar penerima manfaat memiliki 

pemahaman yang baik terhadap materi pelatihan. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa pendapat penerima manfaat tentang hasil pelatihan manajemen usaha yang 

diberikan telah berhasil meningkatkan pengetahuan peserta secara signifikan, 

khususnya dalam memahami dasar-dasar kewirausahaan, strategi pengembangan 

produk, teknik pemasaran digital, dan penggunaan media sosial. Dengan demikian, 

pelatihan yang diselenggarakan dinilai efektif dalam memperkuat pemahaman 

konseptual peserta dalam memulai dan mengelola usaha mikro secara mandiri. 

b. Pendapat Penerima Manfaat Tentang Hasil Pelatihan Manajemen Usaha 

Pada Aspek Keterampilan 

Tabel 4.5 di bawah ini merupakan temuan dari hasil penelitian pendapat 

penerima manfaat tentang hasil pelatihan manajemen usaha untuk rintisan usaha 

mikro kecil dan mengengah (UMKM) pada aspek keterampilan : 
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Tabel 4. 2 Pendapat Penerima Manfaat Dalam Aspek Keterampilan 

No Pertanyaan 
Jawaban 

TS KS S SS 

1 
Saya dapat memilih bahan baku 

produksi yang berkualitas. 

0 

0% 

0 

0% 

18 

51% 

17 

49% 

2 

Saya dapat membedakan tempat 

penyimpanan bahan baku basah dan 

kering agar bahan baku produksi 

tetap terjaga kualitasnya. 

0 

0% 

0 

0% 

15 

43% 

20 

57% 

3 

Saya memiliki keterampilan dasar 

dalam pengolahan 

makanan/minuman. 

0 

0% 

1 

2% 

17 

49% 

17 

49% 

4 
Saya dapat mengolah bahan makanan 

menjadi hidangan lezat dan bergizi. 

0 

0% 

0 

0% 

21 

60% 

14 

40% 

5 
Saya dapat mengkreasikan resep 

tradisional menjadi lebih menarik. 

0 

0% 

0 

0% 

20 

57% 

15 

43% 

6 

Saya dapat mengolah makanan 

dengan teknik yang menghemat 

waktu dan biaya. 

0 

0% 

1 

3% 

20 

57% 

14 

40% 

7 
Saya dapat mengolah makanan 

dengan gizi yang seimbang. 

0 

0% 

1 

3% 

21 

60% 

13 

37% 

8 
Saya dapat menjaga sanitasi dan 

hygiene saat produksi. 

0 

0% 

1 

3% 

20 

57% 

14 

40% 

9 
Saya dapat mengemas produk secara 

menarik dan aman. 

0 

0% 

1 

3% 

19 

54% 

15 

43% 

10 
Saya dapat menghitung biaya 

produksi secara mandiri. 

0 

0% 

2 

6% 

19 

54% 

14 

40% 

11 
Saya terampil dalam membedakan 

uang usaha dan uang pribadi. 

0 

0% 

0 

0% 

29 

83% 

6 

17% 

12 
Saya dapat menghitung laba rugi 

dalam usaha. 

0 

0% 

2 

6% 

23 

74% 

10 

20% 

13 

Saya terampil dalam mengelola 

keuangan harian atau cash flow 

(pemasukan dan pengeluaran harian). 

0 

0% 

4 

11% 

23 

66% 

8 

23% 

14 
Saya mampu mengelola stok barang 

dan inventaris usaha. 

0 

0% 

2 

6% 

26 

74% 

7 

20% 

15 
Saya mampu membuat desain 

branding atau label produk sendiri 

0 

0% 

10 

29% 

20 

57% 

5 

14% 

Data pada tabel di atas menjelaskan bahwa pendapat dari sebagian besar 

penerima manfaat memiliki peningkatan yang baik terhadap keterampilan. Hal ini 

ditunjukkan dengan skor tertinggi terdapat pada pernyataan “Saya terampil dalam 

membedakan uang usaha dan uang pribadi” yang menunjukkan bahwa sebanyak 
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83% responden menyatakan "Setuju" dan 17% menyatakan "Sangat Setuju", tanpa 

ada respon "Kurang Setuju" ataupun "Tidak Setuju". Berdasarkan penafsiran data, 

angka ini termasuk kategori sebagian besar responden setuju bahwa pelatihan telah 

berhasil membentuk kesadaran kuat terhadap pengelolaan keuangan yang terpisah 

antara urusan pribadi dan usaha. 

Sebagian besar pernyataan pada aspek keterampilan memperoleh respon positif 

yang tinggi. Pada pernyataan mengenai kemampuan memilih bahan baku yang 

berkualitas, seluruh responden menyatakan "Setuju" (51%) dan "Sangat Setuju" 

(49%). Demikian pula pada keterampilan pengolahan makanan, baik dari sisi 

teknik, efisiensi waktu, maupun gizi seimbang, sebagian besar responden 

menunjukkan penguasaan yang baik. 

Beberapa pernyataan masih menunjukkan tingkat penguasaan yang relatif lebih 

rendah. Misalnya pada kemampuan membuat desain branding atau label produk 

sendiri, tercatat kurang dari setengah responden (29%) menjawab "Kurang Setuju". 

Hal serupa juga terlihat pada pengelolaan cash flow harian dan penghitungan laba 

rugi, di mana sebagian kecil responden masih merasa kurang terampil. Sebagian 

kecil responden (11%) menjawab “Kurang Setuju” dan sebagian kecil responden 

(6%) menjawab "Kurang Setuju". Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun 

sebagian besar keterampilan telah berhasil ditransfer melalui pelatihan, aspek teknis 

tertentu seperti desain visual dan pengelolaan keuangan lanjutan masih 

membutuhkan pendampingan lebih lanjut. 

Hasil di atas menunjukkan bahwa pendapat penerima manfaat tentang hasil 

pelatihan manajemen usaha dinilai cukup efektif dalam meningkatkan keterampilan 

praktis penerima manfaat, khususnya dalam pengolahan produk, sanitasi produksi, 

pengemasan, serta pengelolaan keuangan usaha dasar memberikan manfaat dalam 

rintisan usaha. 

c. Pendapat Penerima Manfaat Tentang Hasil Pelatihan Manajemen Usaha 

Pada Aspek Sikap 

Tabel 4.6 di bawah ini merupakan temuan dari hasil penelitian pendapat 

penerima manfaat tentang hasil pelatihan manajemen usaha untuk rintisan usaha 

mikro kecil dan mengengah (UMKM) pada aspek sikap : 
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Tabel 4. 3 Pendapat Penerima Manfaat Dalam Aspek Sikap 

No Pertanyaan 
Jawaban 

TS KS S SS 

1 
Saya merasa lebih percaya diri untuk 

memulai usaha sendiri. 

0 

0% 

0 

0% 

17 

49% 

18 

51% 

2 
Saya termotivasi untuk 

mengembangkan usaha  

0 

0% 

0 

0% 

19 

54% 

16 

46% 

3 
Saya siap berkomitmen dalam 

menjalankan usaha. 

0 

0% 

0 

0% 

21 

60% 

14 

40% 

4 
Saya bersikap positif terhadap 

tantangan dalam berwirausaha. 

0 

0% 

0 

0% 

21 

60% 

14 

40% 

5 
Saya siap mengambil risiko dalam 

menjalankan usaha. 

0 

0% 

0 

0% 

20 

57% 

15 

43% 

6 
Saya siap untuk mencari peluang 

dalam mengembangkan usaha. 

0 

0% 

1 

3% 

19 

54% 

15 

43% 

7 
Saya mampu mengembangkan usaha 

secara kreatif dan inovatif. 

0 

0% 

1 

3% 

22 

63% 

12 

34% 

8 
Saya disiplin dalam mengelola waktu 

dan usaha. 

0 

0% 

3 

9% 

21 

60% 

11 

31% 

9 
Saya siap belajar dari kegagalan 

untuk memperbaiki usaha saya. 

0 

0% 

0 

0% 

21 

60% 

14 

40% 

10 
Saya semangat bekerja dalam 

menjalankan usaha. 

0 

0% 

1 

3% 

19 

54% 

15 

43% 

11 
Saya bertanggung jawab atas 

keberhasilan usaha saya. 

0 

0% 

1 

3% 

18 

51% 

16 

46% 

12 
Saya sangat terbuka terhadap kritik 

dan saran dari pelanggan. 

0 

0% 

0 

0% 

16 

46% 

19 

54% 

13 
Saya berani bersaing secara sehat 

dengan pelaku usaha lain. 

0 

0% 

2 

6% 

18 

51% 

15 

43% 

14 
Saya memiliki daya juang 

berwirausaha yang tinggi. 

0 

0% 

2 

6% 

21 

60% 

12 

34% 

15 

Saya siap melakukan evaluasi rutin 

untuk meningkatkan potensi dan 

efektivitas dalam berwirausaha. 

0 

0% 

2 

6% 

21 

60% 

12 

34% 

Data pada tabel di atas menjelaskan pendapat dari penerima manfaat 

menunjukkan respons yang sangat baik dari peserta, dengan sebagian besar 

menjawab "Setuju" dan "Sangat Setuju" terhadap hampir seluruh pernyataan yang 

berkaitan dengan kesiapan mental, motivasi, dan komitmen dalam menjalankan 

usaha. 
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Sebagai contoh, pernyataan “Saya merasa lebih percaya diri untuk memulai 

usaha sendiri” kurang dari setengah responden (49% ) menjawab "Setuju" dan lebih 

dari setengah responden (51%) menjawab "Sangat Setuju". Hasil ini menunjukkan 

manfaat positif dari pelatihan manajemen usaha terhadap responden. Respon positif 

juga tampak pada pernyataan “Saya termotivasi untuk mengembangkan usaha” 

dengan lebih dari setengah responden (54%) menjawab "Setuju" dan kurang dari 

setengah responden (46%) menjawab "Sangat Setuju". Selain itu, sikap-sikap 

penting lainnya seperti komitmen lebih dari setengah responden (60%) menjawab 

“Setuju” dan kurang dari setengah responden (40%) menjawab “Sangat Setuju”. 

Lebih dari setengah (57%) responden menjawab “Setuju” dan kurang dari setengah 

responden (43%) menjawab “Sangat Setuju” hal ini menunjukkan bahwa pendapat 

responden setuju terhadap kesiapan mengambil risiko. 

Meski demikian, terdapat beberapa pernyataan yang masih menunjukkan ruang 

untuk penguatan, seperti “Saya disiplin dalam mengelola waktu dan usaha” 

sebagian kecil (9%) memberikan respon “Kurang Setuju”. Hal serupa juga terlihat 

pada pernyataan mengenai keberanian bersaing dan daya juang wirausaha, masing-

masing dengan sebagian kecil (6%) respon "Kurang Setuju". Walaupun 

persentasenya kecil, hal ini mengindikasikan bahwa sikap disiplin dan kesiapan 

menghadapi persaingan tetap menjadi area yang perlu diperhatikan dalam tindak 

lanjut pelatihan. 

Hasil di atas mengindikasikan bahwa pendapat penerima manfaat tentang hasil 

pelatihan tidak hanya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta, tetapi 

juga berhasil membentuk mentalitas wirausaha yang tangguh, termasuk dalam hal 

tanggung jawab, keterbukaan terhadap kritik, semangat belajar dari kegagalan, serta 

kesiapan melakukan evaluasi secara rutin demi keberlanjutan usaha. 

B. Pembahasan Temuan Penelitian 

Responden dalam penelitian ini merupakan penerima manfaat layanan sosial. 

Penetapan penerima manfaat didasarkan pada Data Terpadu Kesejahteraan Sosial 

(DTKS), yaitu basis data induk yang berisi informasi tentang identitas dan kondisi 

sosial-ekonomi penerima bantuan serta potensi sosial yang dimiliki. (Peraturan 
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Menteri Sosial Nomor 3 Tahun 2021). Pada penelitian ini, penerima manfaat 

berperan sebagai responden untuk memperoleh data tentang pendapat penerima 

manfaat terhadap hasil pelatihan manajemen usaha yang telah diikuti oleh pada 

tahun 2024 di Sentra Kreasi Atensi BBPPKS Bandung. 

Lebih dari setengah responden berjenis kelamin perempuan, serta kurang dari 

setengah responden berjenis kelamin laki-laki. Hal ini disebabkan karena 

perempuan termasuk individu yang memiliki peran penting dalam meningkatkan 

taraf hidup keluarga, terutama dalam Program Keluarga Harapan. Salah satu contoh 

yaitu perempuan dianggap lebih terampil dalam pengolahan makanan yang 

kemudian dapat menjadi bekal dalam berwirausaha. Selaras dengan hasil temuan 

Rizkia (2017) yang menyatakan bahwa perempuan yang bekerja dengan 

berwirausaha tidak hanya untuk mengisi waktu luang, namun juga mereka ingin 

meningkatkan taraf kehidupannya sendiri maupun keluarganya. 

1. Pendapat Penerima Manfaat Tentang Hasil Pelatihan Manajemen Usaha 

Dalam Aspek Pengetahuan 

Pendapat penerima manfaat tentang pelatihan menghasilkan temuan penelitian 

yang menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan adanya 

peningkatan pemahaman pengetahuan kewirausahaan peserta. Hal ini selaras 

dengan tujuan pelatihan yang memang dirancang untuk meningkatkan kapasitas 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap kewirausahaan agar peserta mampu 

mengembangkan usaha secara mandiri dan berkelanjutan. Konsistensi ini didukung 

pula oleh hasil studi Meidita (2019) yang menyatakan bahwa pelatihan bertujuan 

membekali peserta dengan pengetahuan tambahan dan membentuk sikap positif 

dalam bekerja. Skor rata-rata aspek pengetahuan yang cukup tinggi berada di 

rentang sebagian besar mengindikasikan pelatihan berhasil menyampaikan materi 

kewirausahaan dasar sesuai harapan. Temuan ini juga konsisten dengan Rohmat 

(2016) yang melaporkan bahwa setelah pelatihan manajemen usaha, kemampuan 

perencanaan dan aspek-aspek kewirausahaan peserta meningkat. Menurut Rohmat, 

perubahan positif terlihat pada penguasaan konsep dasar dan tahapan perencanaan 

usaha, yang nampak pula dari nilai tinggi pada pernyataan pemahaman 

kewirausahaan dasar dalam penelitian ini. 
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Selama proses pelatihan, peserta mencerminkan antusiasme yang cukup tinggi 

saat sesi pemaparan materi teori. Banyak peserta yang aktif bertanya dan berbagi 

pengalaman kewirausahaan mereka masing-masing, terutama saat membahas topik 

perencanaan usaha dan pemasaran produk. Namun, adanya sedikit keraguan dari 

sebagian peserta terhadap bagian teknis seperti penyusunan laporan keuangan 

menunjukkan bahwa ada sebagian kecil yang masih membutuhkan pendampingan 

lebih lanjut. Dampaknya, hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan telah berhasil 

membangun fondasi pemahaman yang kuat tentang konsep kewirausahaan. Dengan 

pemahaman ini, peserta diharapkan mampu lebih percaya diri dalam memulai atau 

mengembangkan usaha mereka sendiri. Hal ini sejalan dengan penjelasan dalam 

dokumen pelatihan BBPPKS Bandung yang menekankan pentingnya pemahaman 

strategi bisnis, pengelolaan keuangan, serta kemampuan mengambil keputusan 

yang efektif dan efisien dalam membangun usaha (Muhammadiah dkk., 2023). 

Selain itu, hasil yang tinggi dalam aspek pengetahuan akan mendukung proses 

pengambilan keputusan yang lebih baik dalam menjalankan aktivitas usaha, 

terutama dalam hal perencanaan dan strategi pemasaran. Hal ini diperkuat oleh 

pemaparan dalam materi pelatihan di BBPPKS Bandung yang mencakup analisis 

pasar, penetapan tujuan bisnis, hingga perencanaan strategi pemasaran sebagai 

bagian penting dalam membangun usaha yang terarah dan berkelanjutan (Hanum, 

Fauziah, dan Hery Wibowo, 2023). Dengan penguasaan materi tersebut, peserta 

diharapkan mampu menyusun strategi bisnis yang tepat dan adaptif terhadap 

kondisi pasar, sehingga lebih siap menghadapi dinamika dunia usaha. 

2. Pendapat Penerima Manfaat Tentang Hasil Pelatihan Manajemen Usaha 

Dalam Aspek Keterampilan 

Pendapat dari sebagian besar penerima manfaat menunjukkan bahwa 

merasakan adanya peningkatan yang baik terhadap keterampilan praktis peserta. 

Pendapat bahwa keterampilan penerima manfaat lebih meningkat dalam 

kemampuan operasional seperti memilih bahan baku berkualitas dan mengolah 

makanan menjadi produk siap jual, mencerminkan efektivitas pelatihan dalam 

mempraktikkan materi teknis. Temuan ini sejalan dengan laporan Rohmat (2016) 
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bahwa keterampilan praktis peserta meningkat, termasuk kemampuan pengolahan 

makanan dan pengemasan produk serta strategi pemasaran digital. Sebaliknya, 

beberapa aspek manajemen keuangan karena kurang dari setengah responden 

menyatakan kurang setuju dalam kemampuan menyusun laporan keuangan 

sederhana dan desain branding. Hal ini mencerminkan tantangan yang umum pada 

UMKM dan menjadi kendala utama UMKM yang terletak pada manajemen 

keuangan dan perencanaan usaha. Dengan melihat skor relatif rendah pada item 

terkait keuangan, pelatihan tampaknya telah membangun kesadaran peserta 

terhadap kekurangan tersebut, meski dibutuhkan pendalaman lebih lanjut. Secara 

keseluruhan, penilaian keterampilan yang tinggi menunjukkan pelatihan 

memberikan bekal praktis yang kuat, sesuai dengan pernyataan Terminanto dkk. 

(2024) bahwa pelatihan kewirausahaan memberikan bekal keterampilan manajerial 

yang aplikatif bagi pelaku usaha (meski kutipan terminanto tidak langsung dicuplik, 

temuan sejalan secara konsep). 

Secara umum, hasil ini mengindikasikan bahwa pelatihan keterampilan berbasis 

praktik merupakan pendekatan yang sangat efektif. Berdasarkan pengalaman 

peneliti dalam pelaksanaan kegiatan pelatihan, peserta tampak sangat aktif selama 

praktik langsung, terutama dalam tahapan persiapan bahan dan pengolahan 

makanan. Banyak dari mereka bahkan saling berbagi teknik yang sebelumnya 

mereka pelajari secara otodidak, sehingga terjadi pertukaran pengetahuan antar 

peserta yang memperkaya proses pembelajaran. 

Peneliti juga mengamati bahwa pelatihan tidak hanya meningkatkan 

kemampuan teknis individu, tetapi juga meningkatkan kerjasama dalam kelompok. 

Dalam setiap sesi, peserta dibagi menjadi tim kecil dan diminta untuk 

menyelesaikan tugas produksi secara bersama-sama. Di sini terlihat bahwa 

komunikasi antar anggota tim semakin membaik dari hari ke hari. Kemampuan 

bekerja sama ini merupakan keterampilan penting dalam konteks wirausaha, 

terutama jika peserta nantinya membangun usaha yang melibatkan tim produksi. 

Hal ini selaras dengan pendapat Hartono dan Siagian (2020) yang menyatakan 

bahwa keterampilan interpersonal seperti komunikasi, kepemimpinan, dan kerja 

sama sangat dibutuhkan dalam dunia usaha karena dapat mendukung proses 
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produksi yang efisien dan harmonis. Selain itu, menurut Anjaini, Irawan, dan 

Simangusong (2023), pelatihan manajemen usaha yang mengintegrasikan kerja 

kelompok dan praktik lapangan mampu menumbuhkan sinergi antarpeserta yang 

menjadi fondasi penting dalam membangun jejaring usaha. 

Temuan ini diperkuat oleh pendapat Anjaini, Irawan, dan Simangusong (2023) 

yang menjelaskan bahwa pelatihan manajemen usaha tidak hanya menekankan 

aspek teknis, tetapi juga membangun kerja sama dan kemampuan komunikasi 

antarpeserta. Hal ini penting dalam konteks pengembangan wirausaha, karena kerja 

sama yang solid menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan dalam mengelola 

tim usaha. Selain itu, Sholahudin (2014) menegaskan bahwa pelatihan yang 

dikemas dalam bentuk praktik kelompok mampu menciptakan interaksi sosial yang 

mendalam antar peserta, sehingga memperkuat pemahaman dan keterampilan 

melalui kolaborasi nyata dalam kegiatan produksi. 

Dengan demikian, kemampuan bekerja sama yang terbangun selama pelatihan 

tidak hanya menjadi bekal dalam proses produksi, tetapi juga membentuk pola pikir 

kolaboratif yang penting dalam pengembangan usaha berbasis komunitas atau tim 

kerja kecil yang sering ditemui pada usaha mikro dan kecil. 

3. Pendapat Penerima Manfaat Tentang Hasil Pelatihan Manajemen Usaha 

Dalam Aspek Sikap 

Pendapat dari penerima manfaat menunjukkan respons yang sangat baik 

terhadap peningkatan dalam aspek sikap. Sebagian besar responden menyatakan 

setuju dan sangat setuju pada hampir seluruh pernyataan aspek sikap kewirausahaan 

terutama yang berkaitan dengan kesiapan mental, motivasi, dan komitmen dalam 

menjalankan usaha. Penerima manfaat berpendapat bahwa lebih termotivasi, 

percaya diri, dan memiliki sikap positif terhadap tantangan usaha setelah mengikuti 

pelatihan manajemen usaha. Temuan ini mendukung ungkapan Rohmat (2016) 

bahwa motivasi dan keberanian berwirausaha peserta meningkat pasca-pelatihan. 

Penekanan pelatihan pada pengembangan mindset kewirausahaan tercermin jelas, 

misalnya pada pertanyaan tentang kesiapan belajar dari kegagalan dan keterbukaan 

terhadap kritik yang mendapat skor tertinggi. Selain itu, penemuan ini selaras 
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dengan pendapat Meidita (2019) bahwa pelatihan tidak hanya menambah 

kemampuan teknis, tetapi juga berperan dalam membentuk sikap kerja positif. 

Dengan kata lain, pelatihan telah berhasil menanamkan nilai-nilai disiplin, inovasi, 

dan inisiatif pada peserta. 

Berdasarkan pengamatan peneliti, perubahan sikap peserta tampak jelas saat 

sesi diskusi kelompok dan simulasi bisnis. Sebelum pelatihan, sebagian peserta 

terlihat kurang percaya diri dalam menyampaikan pendapat atau ide usaha, namun 

setelah beberapa sesi, mereka menjadi lebih terbuka dan berani memberikan 

argumentasi serta menawarkan solusi ketika diberi studi kasus kewirausahaan. 

Sikap inisiatif juga mulai muncul, seperti dalam bentuk kerja sama tim yang lebih 

kuat, kesediaan untuk mengambil peran sebagai pemimpin diskusi, dan 

kesungguhan dalam menjalankan tugas kelompok. Salah satu momen yang cukup 

mencolok adalah ketika peserta diminta untuk melakukan presentasi rencana usaha. 

Pada awalnya, beberapa tampak ragu, namun setelah pelatihan berlangsung, hampir 

seluruh peserta mampu menyampaikan rencana mereka dengan penuh keyakinan, 

disertai argumentasi dan penjabaran yang jelas. Hal ini menunjukkan bahwa 

pelatihan telah memberikan pengaruh signifikan terhadap pembentukan sikap 

percaya diri dan keberanian mengambil tanggung jawab. 

Dampaknya, sikap positif yang terbentuk selama pelatihan akan sangat berguna 

dalam praktik kewirausahaan di lapangan. Peserta yang memiliki kepercayaan diri, 

sikap pantang menyerah, dan kemauan untuk terus belajar akan lebih siap 

menghadapi tantangan nyata dalam dunia usaha. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Hy dan Laksamana (2024) yang menjelaskan bahwa keberhasilan pelatihan tidak 

hanya terletak pada aspek pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga pada 

kemampuan pelatihan dalam membentuk sikap positif peserta terhadap tantangan 

dan risiko usaha. Sikap ini merupakan dasar dalam membangun ketahanan 

wirausaha (entrepreneurial resilience) yang dibutuhkan dalam menghadapi 

dinamika dunia bisnis. Selain itu, sikap terbuka terhadap kritik dan evaluasi juga 

menjadi bekal penting untuk menjalankan usaha secara berkelanjutan dan adaptif. 

Penelitian oleh Harsono dan Prasetyo (2020) mendukung temuan ini, di mana 

individu yang memiliki keterbukaan terhadap umpan balik cenderung menunjukkan 
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perkembangan usaha yang lebih cepat karena mampu memperbaiki strategi dan 

layanan dengan lebih responsif terhadap kebutuhan pasar. 

Dengan demikian, sikap-sikap positif yang ditanamkan dalam pelatihan tidak 

hanya membentuk kesiapan mental berwirausaha, tetapi juga menciptakan fondasi 

karakter yang tangguh, fleksibel, dan siap berkembang sesuai tantangan dunia 

bisnis yang dinamis. 

4. Keseluruhan 

Kombinasi metode tersebut sesuai dengan pendekatan pelatihan yang dijelaskan 

oleh Anjaini, Irawan, dan Simangusong (2023), yang menekankan pentingnya 

integrasi antara teori dan praktik dalam pelatihan manajemen usaha. Mereka 

menyatakan bahwa keterlibatan aktif peserta melalui praktik langsung, diskusi 

kelompok, dan evaluasi mandiri dapat meningkatkan pemahaman konseptual dan 

keterampilan teknis secara bersamaan. Dengan demikian, peserta tidak hanya 

memahami konsep secara teoritis tetapi juga mampu menerapkannya dalam 

simulasi usaha yang nyata, sehingga menghasilkan pembelajaran yang menyeluruh 

dan bermakna. 

Pendapat serupa disampaikan oleh Sholahudin (2014) yang menyebutkan 

bahwa pendekatan pelatihan berbasis praktik langsung memungkinkan peserta 

untuk menginternalisasi pengetahuan melalui pengalaman nyata. Hal ini juga 

ditegaskan oleh Anjaini, Irawan, dan Simangusong (2023), yang menjelaskan 

bahwa pelatihan manajemen usaha yang menggabungkan teori dan praktik akan 

lebih efektif dalam meningkatkan perubahan sikap, perilaku, dan kompetensi 

peserta karena mereka terlibat langsung dalam proses pembelajaran yang 

kontekstual dan relevan dengan dunia usaha. 

Secara keseluruhan, temuan menunjukkan ketiga aspek (pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap) berada pada level yang baik (skor rata-rata mendekati atau 

di atas 3,0). Hal ini konsisten dengan sasaran strategis pelatihan. Peningkatan 

kapasitas manajemen usaha para peserta sesuai dengan pernyataan Kementerian 

Koperasi dan UKM (2023) bahwa peningkatan kapasitas manajemen usaha 

merupakan kunci penguatan UMKM. Dengan demikian, hasil evaluasi ini 

menegaskan bahwa pelatihan manajemen usaha di BBPPKS Bandung berkontribusi 
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positif sesuai latar belakang masalah yang dibangun dalam studi, sekaligus 

menunjukkan kekuatan dan kelemahan program yang dapat dijadikan dasar 

pengembangan selanjutnya.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A.  Simpulan 

Pelatihan manajemen usaha yang diselenggarakan oleh BBPPKS Bandung 

dinilai positif oleh sebagian besar responden. Simpulan pendapat penerima manfaat 

berdasarkan hasil analisis data adalah sebagai berikut : 

1. Pendapat responden dalam aspek pengetahuan menunjukkan hasil yang baik 

sehingga dapat disimpulkan bahwa pelatihan berhasil. Kategori tersebut dapat 

dilihat melalui pemahaman responden terhadap materi kewirausahaan berada 

pada kategori sebagian besar dengan jawaban sangat setuju dan setuju. Materi 

seperti pada konsep dasar kewirausahaan, tahapan perencanaan usaha, serta 

strategi pemasaran. Namun, pada aspek teknis seperti penyusunan laporan 

keuangan sederhana dan pembuatan proposal usaha, pemahaman peserta masih 

berada pada kategori sebagian kecil dengan jawaban kurang setuju tanpa adanya 

jawaban tidak setuju, sehingga membutuhkan pendalaman lebih lanjut dalam 

pendampingan keberlanjutan. 

2. Pendapat responden dalam aspek keterampilan menunjukkan hasil yang baik 

sehingga dapat disimpulkan bahwa pelatihan berhasil. Kategori tersebut dapat 

dilihat melalui penguasaan keterampilan praktis berada pada kategori sebagian 

besar sangat setuju dan setuju. Materi seperti pemilihan bahan baku, teknik 

pengolahan, pengemasan, dan pemisahan keuangan usaha dari keuangan 

pribadi. Meskipun demikian, keterampilan teknis tertentu seperti pembuatan 

desain branding dan pengelolaan arus kas masih berada pada kategori kurang 

dari setengah dan sebagian kecil dengan jawaban kurang setuju tanpa adanya 

jawaban tidak setuju, sehingga perlu diberikan bimbingan tambahan. 

3. Pendapat responden dalam aspek sikap mendapatkan simpulan bahwa sebagian 

besar responden berpendapat sangat setuju dan setuju dalam seluruh materi 

yang menunjukkan kesiapan mental, motivasi, dan komitmen berwirausaha, 

kepercayaan diri, semangat mengembangkan usaha, serta kedisiplinan. Meski 

demikian, sikap disiplin dalam pengelolaan waktu dan keberanian bersaing 
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4. masih berada pada kategori sebagian kecil, yang perlu diperkuat melalui 

pendampingan lanjutan. 

5. Secara keseluruhan, pelatihan ini dinilai berhasil dalam membentuk 

pemahaman, keterampilan, dan sikap kewirausahaan responden yang 

mendukung kemandirian usaha mereka.  

B. Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, penulis memberikan rekomendasi sebagai 

berikut: 

1. Bagi BBPPKS Bandung 

a. Direkomendasikan untuk memperkuat materi pelatihan pada aspek teknis 

seperti penyusunan laporan keuangan dan strategi branding agar seluruh peserta 

dapat memahami secara menyeluruh. 

b. Direkomendasikan untuk menyusun modul materi pelatihan baik bagi 

pelaksanaan pelatihan maupun keberlangsungan kegiatan di Sentra Kreasi 

Atensi berdasar pada undang-undang yang berlaku dalam program kerja 

Kementerian Sosial. 

c. Perlu adanya program lanjutan berupa pendampingan pasca-pelatihan guna 

memastikan implementasi pengetahuan dan keterampilan yang telah diberikan. 

d. Mengintegrasikan teknologi digital dalam pelatihan pemasaran agar peserta 

lebih siap menghadapi pasar online. 

e. Mengadakan post-test terkait materi pelatihan pada aspek pengetahuan untuk 

mengetahui sejauh mana penerima manfaat memahami materi yang telah 

diberikan, membuat lembar kinerja untuk menetahui sejauh mana 

perkembangan keterampilan penerima manfaat setelah mengikuti pelatihan, dan 

membuat lembar pengukuran sikap implisit penerima manfaat sebagai pelaku 

usaha yang dapat dilakukan dengan metode Implisit Association Test (IAT). 

2. Bagi Penerima Manfaat 

a. Peserta diharapkan dapat terus mengembangkan keterampilan dan menerapkan 

pengetahuan yang telah diperoleh dalam usaha sehari-hari. 
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b. Menjaga sikap positif dan semangat berwirausaha agar mampu beradaptasi 

dengan tantangan di dunia usaha. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Direkomendasikan untuk mengeksplorasi pengaruh jangka panjang pelatihan 

terhadap pertumbuhan usaha peserta. 

b. Penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan pendekatan kualitatif agar 

diperoleh pemahaman yang lebih mendalam terhadap dinamika internal 

penerima manfaat dalam mengembangkan usaha setelah pelatihan. 

c. Direkomendasikan untuk mengembangkan lembar penilaian yang disesuaikan 

dengan modul program pelatihan agar mendapat hasil yang optimal pada setiap 

aspek dalam pelatihan manajemen usaha. 
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Lampiran 1 Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

KISI-KISI PENELITIAN  

PENDAPAT PENERIMA MANFAAT TENTANG HASIL PELATIHAN MANAJEMEN USAHA UNTUK  

RINTISAN USAHA MIKRO KECIL DAN MENENGAH (UMKM) 

 

Rumusan Masalah Tujuan Indikator Sub Indikator No Item 

Instrumen 

Bagaimana Pendapat Penerima 

Manfaat Pada Hasil Pelatihan 

Manajemen Usaha Untuk 

Rintisan Usaha Mikro, Kecil 

dan Menengah (UMKM) 

1. Memperoleh data 

penguasaan pengetahuan 

penerima manfaat dalam 

berwirausaha berkaitan 

dengan materi pelatihan 

berupa pengertian, aspek-

aspek kewirausahaan, dan 

tahapan kewirausahaan. 

Pengetahuan Aspek-aspek dalam 

kewirausahaan 

1 - 3 

Perencanaan usaha 4 - 6 

Hambatan dalam usaha 7 

Laporan keuangan 8 

Branding/merk 9 

Desain label 10 

Strategi pemasaran 11 - 15 

2. Memperoleh data 

kemampuan keterampilan 

penerima manfaat setelah 

mengikuti pelatihan 

manajemen usaha berkaitan 

dengan teknik pemilihan 

bahan baku produksi, 

pengolahan produk makanan, 

Keterampilan Pemilihan bahan baku 16 dan 17 

Pengolahan makanan 18 - 22 

Sanitasi hygiene produk 23 

Pengemasan produk 24 dan 30 

Pengelolaan produksi 25 - 29 
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dan teknik pengemasan, 

branding dan tahapan 

pemasaran produk. 

3. Memperoleh data sikap 

penerima manfaat yang 

dimiliki penerima manfaat 

dalam rintisan 

berwirausaha. 

Sikap Percaya diri 31 

Motivasi usaha 32 

Komitmen dalam usaha 33 

Menghadapi tantangan 34 

Mengambil resiko 35 

Mencari peluang 36 

Inovasi 37 

Manajemen waktu 38 

Belajar dari kegagalan 39 

Etos dan tanggung jawab 40 

Keberhasilan usaha 41 

Menerima saran dan kritik 42 

Persaingan usaha 43 

Mental wirausaha 44 

Evaluasi usaha 45 
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Lampiran 2 Instrumen Penelitian 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

PENDAPAT PENERIMA MANFAAT TENTANG HASIL PELATIHAN 

MANAJEMEN USAHA UNTUK RINTISAN USAHA MIKRO  

KECIL DAN MENGENGAH (UMKM) 

 

A. Identitas Responden 

Nama     : 

Usia     : 

Jenis kelamin    : 

Pendidikan    : 

Asal daerah    : 

Mengikuti pelatihan pada periode : 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Instrumen ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu terhadap 

hasil pelatuhan manajemen usaha untuk rintisan UMKM. 

2. Bapak/Ibu dapat memberikan jawaban sesuai dengan yang dirasakan dengan 

cara memberi tanda Checklist (√) pada salah satu alternatif jawaban dengan 

kriteria penskoran sebagai berikut : 

4     : SS (Sangat Setuju) 

3     : S (Setuju) 

2     : KS (Kurang Setuju) 

1  : TS (Tidak Setuju) 

3. Kritik dan saran Bapak/Ibu pada kolom yang sudah disediakan sebagai 

catatan untuk perbaikan pelatihan manajemen usaha untuk rintitsan UMKM 

di Sentra Kreasi Atensi BBPPKS Bandung. 

 

 

 

 



87 

  

 
Ghea Firsty Wulan Suci, 2025 
PENDAPAT PENERIMA MANFAAT TENTANG HASIL PELATIHAN MANAJEMEN USAHA UNTUK 
RINTISAN USAHA MIKRO KECIL DAN MENGENGAH (UMKM) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

C. Lembar Kuesioner 

A. Pengetahuan Dasar Berwirausaha 

No Pernyataan SS 

4 

S 

3 

KS 

2 

TS 

1 

1 Saya memahami pengertian dasar 

kewirausahaan. 

    

2 Saya mengetahui aspek-aspek penting 

dalam berwirausaha. 

    

3 Saya mengetahui tahapan perencanaan 

dalam proses berwirausaha. 

    

4 Saya mengetahui bagaimana cara 

menentukan perencanaan usaha. 

    

5 Saya mengetahui cara membuat 

proposal rancangan usaha untuk 

diajukan kepada lembaga bagi 

tambahan modal usaha . 

    

6 Saya mengetahui bagaimana tahapan 

pelaksanaan usaha. 

    

7 Saya mengetahui solusi bagi hambatan 

yang terjadi pada usaha. 

    

8 Saya memahami cara menyusun 

laporan keuangan sederhana. 

    

9 Saya mengetahui cara 

mengembangkan produk. 

    

10 Saya mengetahui cara membuat desain 

branding atau label produk sendiri. 

    

11 Saya mengetahui cara membuat konten 

menarik untuk memasarkan produk 

    

12 Saya mengetahui strategi penentuan 

harga jual produk. 

    

13 Saya mengetahui cara mengelola 

keuangan dasar untuk usaha kecil. 

    

14 Saya mengetahui jenis pemasaran 

dalam usaha. 

    

15 Saya memahami penggunaan media 

sosial untuk memasarkan produk. 
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B. Keterampilan Pengolahan Makanan 

No Pernyataan SS 

4 

S 

3 

KS 

2 

TS 

1 

16 Saya dapat memilih bahan baku 

produksi yang berkualitas. 

    

17 Saya dapat membedakan tempat 

penyimpanan bahan baku basah dan 

kering agar bahan baku produksi tetap 

terjaga kualitasnya. 

    

18 Saya memiliki keterampilan dasar 

dalam pengolahan makanan/minuman. 

    

19 Saya dapat mengolah bahan makanan 

menjadi hidangan lezat dan bergizi. 

    

20 Saya dapat mengkreasikan resep 

tradisional menjadi lebih menarik. 

    

21 Saya dapat mengolah makanan dengan 

teknik yang menghemat waktu dan 

biaya. 

    

22 Saya dapat mengolah makanan dengan 

gizi yang seimbang. 

    

23 Saya dapat menjaga sanitasi dan 

hygiene saat produksi. 

    

24 Saya dapat mengemas produk secara 

menarik dan aman. 

    

25 Saya dapat menghitung biaya produksi 

secara mandiri. 

    

26 Saya terampil dalam membedakan 

uang usaha dan uang pribadi. 

    

27 Saya dapat menghitung laba rugi dalam 

usaha. 

    

28 Saya terampil dalam mengelola 

keuangan harian atau cash flow 

(pemasukan dan pengeluaran harian). 

    

29 Saya mampu mengelola stok barang 

dan inventaris usaha. 

    

30 Saya mampu membuat desain branding 

atau label produk sendiri 
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C. Sikap Dalam Berwirausaha 

No Pernyataan SS 

4 

S 

3 

KS 

2 

TS 

1 

31 Saya merasa lebih percaya diri untuk 

memulai usaha sendiri. 

    

32 Saya termotivasi untuk 

mengembangkan usaha  

    

33 Saya siap berkomitmen dalam 

menjalankan usaha. 

    

34 Saya bersikap positif terhadap 

tantangan dalam berwirausaha. 

    

35 Saya siap mengambil risiko dalam 

menjalankan usaha. 

    

36 Saya siap untuk mencari peluang dalam 

mengembangkan usaha. 

    

37 Saya mampu mengembangkan usaha 

secara kreatif dan inovatif. 

    

38 Saya disiplin dalam mengelola waktu 

dan usaha. 

    

39 Saya siap belajar dari kegagalan untuk 

memperbaiki usaha saya. 

    

40 Saya semangat bekerja dalam 

menjalankan usaha. 

    

41 Saya bertanggung jawab atas 

keberhasilan usaha saya. 

    

42 Saya sangat terbuka terhadap kritik dan 

saran dari pelanggan. 

    

43 Saya berani bersaing secara sehat 

dengan pelaku usaha lain. 

    

44 Saya memiliki daya juang 

berwirausaha yang tinggi. 

    

45 Saya siap melakukan evaluasi rutin 

untuk meningkatkan potensi dan 

efektivitas dalam berwirausaha. 

    

Kritik dan Saran : 
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Lampiran 3 Dokumentasi Kegiatan Pelatihan dan Pengambilan Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumentasi Pribadi Peneliti (2024) 
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Lampiran 4 Hasil Uji Validasi  

Validator 1 
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Lampiran 5 Tabulasi Hasil Angket 

Res
pon
den 

Pertanyaan 
Ʃ x % 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 

1
1 

1
2 

1
3 

1
4 

1
5 

1
6 

1
7 

1
8 

1
9 

2
0 

2
1 

2
2 

2
3 

2
4 

2
5 

2
6 

2
7 

2
8 

2
9 

3
0 

3
1 

3
2 

3
3 

3
4 

3
5 

3
6 

3
7 

3
8 

3
9 

4
0 

4
1 

4
2 

4
3 

4
4 

4
5 

R1 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 180 4.0 100% 

R2 
3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 133 3.0 74% 

R3 
3 3 3 2 3 3 2 2 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 152 3.4 84% 

R4 
3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 132 2.9 73% 

R5 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 147 3.3 82% 

R6 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 134 3.0 74% 

R7 
4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 158 3.5 88% 

R8 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 135 3.0 75% 

R9 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 135 3.0 75% 

R10 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 136 3.0 76% 

R11 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 154 3.4 86% 

R12 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 138 3.1 77% 

R13 
4 4 4 4 2 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 167 3.7 93% 

R14 
3 3 4 3 3 4 2 2 3 3 2 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 2 3 3 2 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 143 3.2 79% 

R15 
4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 138 3.1 77% 

R16 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 135 3.0 75% 

R17 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 135 3.0 75% 

R18 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 179 4.0 99% 

R19 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 180 4.0 100% 

R20 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 135 3.0 75% 

R21 
4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 2 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 155 3.4 86% 

R22 
3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 127 2.8 71% 
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Res
pon
den 

Pertanyaan 
Ʃ x % 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 

1
1 

1
2 

1
3 

1
4 

1
5 

1
6 

1
7 

1
8 

1
9 

2
0 

2
1 

2
2 

2
3 

2
4 

2
5 

2
6 

2
7 

2
8 

2
9 

3
0 

3
1 

3
2 

3
3 

3
4 

3
5 

3
6 

3
7 

3
8 

3
9 

4
0 

4
1 

4
2 

4
3 

4
4 

4
5 

R23 
3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 125 2.8 69% 

R24 
4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 165 3.7 92% 

R25 
3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 152 3.4 84% 

R26 
3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 4 3 4 4 3 3 2 2 3 2 3 3 4 2 3 2 4 4 3 3 3 2 2 2 4 2 2 4 2 2 2 125 2.8 69% 

R27 
4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 172 3.8 96% 

R28 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 140 3.1 78% 

R29 
4 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 165 3.7 92% 

R30 
4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 139 3.1 77% 

R31 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 135 3.0 75% 

R32 
4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 165 3.7 92% 

R33 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 135 3.0 75% 

R34 
4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 168 3.7 93% 

R35 
4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 165 3.7 92% 

x 
3
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Lampiran 6 Surat Pengantar Penelitian 

 

  


